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ABSTRAK 

Sumber daya manusia merupakan faktor sentral dalam upaya mewujudkan 

tujuan perusahaan. Untuk mencapai tujuan perusahaan harus diimbangi dengan 

kemampuan yang dimiliki oleh sumber daya manusianya. Oleh karena itu, perusahaan 

membutuhkan sumber daya manusia yang memiliki kinerja yang superior. 

Tujuan penelitian ini diantaranya, (1) menguji pengaruh keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) terhadap kinerja karyawan, (2) menguji pengaruh budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan, (3) menguji pengaruh keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) terhadap kepuasan kerja, (4) menguji pengaruh budaya organisasi terhadap 

kepuasan kerja, (5) menguji pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan, (6) 

menguji pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap kinerja karyawan 

yang dimediasi oleh kepuasan kerja, (7) menguji pengaruh budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan yang dimediasi oleh kepuasan kerja. Populasi dalam penelitian ini 

adalah karyawan bagian produksi PT. Tunas Madukara Indah 2 Wonosobo sejumlah 653 

karyawan. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 153 karyawan. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner dengan skala likert. Kuesioner telah diujicobakan dan telah memenuhi syarat 

validitas dan reliabilitas. Analisis data menggunakan Hierarchical Regression Analysis dan 

diperkuat dengan uji sobel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, (2) budaya organisasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan, (3) keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, (4) budaya organisasi berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja, (5) kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan, (6) kepuasan kerja terbukti sebagai variabel mediasi pada pengaruh 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap kinerja karyawan secara parsial, (7) 

kepuasan kerja terbukti sebagai variabel mediasi pada pengaruh budaya organisasi 

terhadap kinerja karyawan secara parsial. 
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PENDAHULUAN 

Setiap organisasi atau perusahaan tidak dapat menolak fakta bahwa sumber 

daya manusia merupakan faktor sentral dalam upaya mewujudkan eksistensinya 

berupa tujuan bisnis (Nawawi, 2003:42). Pentingnya sumber daya manusia dalam 

mencapai tujuan perusahaan harus diimbangi dengan kemampuan yang dimiliki 

oleh sumber daya manusianya (Kasmir, 2019:179). Oleh karena itu, perusahaan 

membutuhkan sumber daya manusia yang memilikikinerja yangsuperior (Priansah, 

2017:47).  

Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama 

periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah 

ditetapkan sebelumnya(Edison et.al., 2018:203).Menurut Kasmir (2019:182) kinerja 

dapat diukur dari kemampuannya menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

diantaranya adalah aspek keselamatan dan kesehatan kerja (Simanjutak, 2011:15), 

faktor budaya organisasi dan faktor kepuasan kerja (Kasmir, 2019:191-192). 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) harus ditanamkan pada diri masing-

masing karyawan, dengan penyuluhan dan pembinaan yang baik agar menyadari 

pentingnya keselamatan kerja bagi dirinya maupun untuk perusahaan (Hasibuan, 

2019:188). Menurut Mangkuprawira (2007:130) faktor keselamatan dan kesehatan 

kerja menjadi penting karena sangat terkait dengan kinerja karyawan dan pada 

gilirannya pada kinerja perusahaan, semakin tersedianya fasilitas keselamatan kerja 

semakin sedikit kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja. Keselamatan kerja 

adalah faktor yang sangat penting agar suatu proyek dapat berjalan dengan lancar, 

adanya situasi yang aman dan selamat, para pekerja akan bekerja secara maksimal 

(Widodo, 2018:239). Jackson et.al. (2011:267) mengatakan keselamatan dan 

kesehatan kerja (workplace safety and health) mengacu pada kondisi psikologis fisik 

dan psikologis pekerja yang merupakan hasil dari lingkungan yang diberikan oleh 

perusahaan. 

Budaya organisasi merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang 

berlaku dan dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan. Kebiasaan-kebiasaan 
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atau norma-norma ini mengatur hal-hal yang berlaku dan diterima secara umum 

serta harus dipatuhi oleh segenap anggota suatu perusahaan atau organisasi. 

Kepatuhan anggota organisasi untuk menuruti atau mengikuti kebiasaan atau 

norma ini akan mempengaruhi kinerja seseorang atau kinerja organisasi(Kasmir, 

2019:191). Menurut Robbins dan Judge (2017:355) budaya organisasi mengacu 

pada sistem berbagi arti yang dilakukan oleh para anggota yang membedakan 

organisasi dari organisasi lainnya. 

Kepuasan kerja ialah sikap seseorang terhadap pekerjaan mereka. Sikap ini 

berasal dari persepsi mereka tentang pekerjaannya (Gibson et.al., 2012:102). 

Menurut Kasmir (2019:192) kepuasan kerja menjadi salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja seorang karyawan.Salah satu faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja adalah keamanan kerja (Gilmer dalam Sutrisno, 2019:78) dan 

budaya organisasi (Afandi, 2018:75). 

Adanya penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan budaya 

organisasi yang baik diharapkan dapat meningkatkan kepuasan kerja yang pada 

akhirnya berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Menurut Hutagaol dan Arwiyah 

(2020:3798) menunjukkan bahwa kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap kinerja karyawan. Haryadi dan 

Wahyudi (2020:20) menunjukkan bahwa kepuasan kerja dapat memediasi 

hubungan antara budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. 

PT. Tunas Madukara Indah 2 adalah sebuah perusahaan pengolahan kayu 

(kayu Albizia). Perusahaan tersebut terletak di Jalan Purworejo KM 13, Desa 

Sedayu, Kecamatan Sapuran, Wonosobo. Perusahaan ini merupakan pabrik 

pengolahan kayu yang bergerak pada produksi Barecore yang melayani pasar 

ekspor dengan tujuan Taiwan dan China.Berdasarkan informasi/wawancara dengan 

kepala bagian personalia yaitu BapakTukul, terdapatbeberapapermasalahan yang 

dihadapiyaitukinerja karyawan masih kurang 

maksimalkarenamasihadanyakaryawan yang 

kurangtelitidalammenjalankanpekerjaannyasehinggahasilproduksiada yang 

cacat.Selainitu, 

kurangnyasikapsalingmendukungantarrekankerjadanpromosijabatan yang 

jarangdilakukan.Permasalahanlain yang terjadiadanyakaryawan yang 
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kurangnyamanmenggunakan kelengkapan peralatan kerja saat melakukan proses 

pekerjaan, sehinggadapat menimbulkan risiko kecelakaan kerja dan kurangnya 

tenaga medis di perusahaan. Selainitu, evaluasi kerja merupakan kegiatan yang 

rutin dilakukan setelah jam kerja berakhir dan harus diikuti oleh seluruh karyawan, 

akan tetapi masih adanya karyawan yang tidak mengikuti kegiatan evaluasi kerja 

tersebut. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan mengambil judul tentang “Pengaruh Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Yang 

Dimediasi Oleh Kepuasan Kerja (Studi Pada PT. Tunas Madukara Indah 2 

Wonosobo)”. 

 

RUMUSAN MASALAH 

1. Apakah keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan? 

2. Apakah budaya organisasi berpengaruh positif  terhadap kinerja karyawan? 

3. Apakah keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja? 

4. Apakah budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja? 

5. Apakah kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan? 

6. Apakah kepuasan kerja memediasi pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) terhadap kinerja karyawan? 

7. Apakah kepuasan kerja memediasi pengaruh budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan? 

 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

1. KajianTeori 

a) KinerjaKaryawan 

Edison et.al. (2018:188) berpendapat kinerja adalah hasil dari suatu 

proses yang mengacu dan diukur selama periode tertentu berdasarkan 

ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan 

sebelumnya.Mangkunegara (2017:67) mengatakan istilah kinerja berasal 
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dari kata Job Perfomance atau Actual Performance (prestasi kerja atau 

prestasi yang sesungguhnya yang telah dicapai seseorang).  Pengertian 

kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. 

b) KepuasanKerja 

Edison et.al. (2018:210) kepuasan kerja adalah seperangkat perasaan 

karyawan tentang hal-hal yang menyenangkan atau tidak terhadap suatu 

pekerjaan yang mereka hadapi. Gibson et.al. (2012:102) menyatakan 

kepuasan kerja ialah sikap seseorang terhadap pekerjaan mereka. Sikap ini 

berasal dari persepsi mereka tentang pekerjaannya.. Hasibuan (2019:202) 

berpendapat kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan 

dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, 

kedisiplinan, dan prestasi kerja.  

c) KeselamatandanKesehatanKerja (K3) 

Sedarmayanti (2019:232) mengungkapkan bahwa keselamatan dan 

kesehatan kerja adalah pengawasan terhadap orang, mesin, material, dan 

metode yang mencakup lingkungan kerja agar supaya pekerja tidak 

mengalami cedera.Adapun menurut Jackson et.al. (2011:267) keselamatan 

dan kesehatan kerja (workplace safety and health) mengacu pada kondisi 

psikologis fisik dan psikologis pekerja yang merupakan hasil dari lingkungan 

yang diberikan oleh perusahaan.Keselamatan dan kesehatan kerja adalah 

segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan 

kesehatan tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja (PP No 50, 2012). 

d) BudayaOrganisasi 

Menurut Robbins dan Judge (2017:355) budaya organisasi mengacu 

pada suatu sistem berbagi arti yang dilakukan oleh para anggota yang 

membedakan organisasi dari organisasi lainnya. Menurut Wibowo 

(2016:471) budaya merupakan nilai-nilai dan kebiasaan yang diterima 

sebagai acuan bersama yang diikuti dan dihormati. 
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2. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Pikir 

 

 

HIPOTESIS 

1. Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkuprawira (2007:130) faktor keselamatan dan kesehatan 

kerja menjadi penting karena sangat terkait dengan kinerja karyawan dan pada 

gilirannya pada kinerja perusahaan, semakin tersedianya fasilitas keselamatan 

kerja semakin sedikit kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja. Keselamatan 

kerja adalah faktor yang sangat penting agar suatu proyek dapat berjalan 

dengan lancar, adanya situasi yang aman dan selamat, para pekerja akan 

bekerja secara maksimal (Widodo, 2018:239).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hutagaol dan Arwiyah (2020), 

Elphiana, dkk (2017) dan Nissa dan Amalia (2017) menunjukkan bahwa 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Jadi, hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H1: Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. 

2. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

H6+

H6+

H5+

H4+

H1+
H3+ 

H2+ 

H7+

Keselamatan dan 

 Kesehatan Kerja/K3  

(X1) 

Budaya Organisasi 

(X2) 

Kepusan Kerja 

(M) 

Kinerja karyawan 

(Y) 
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Edison et.al. (2018:129) mengemukakan bahwa budaya organisasi 

memiliki dampak terhadap kinerja individu sebagai anggota organisasi, juga 

terhadap organisasi keseluruhan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Haryadi dan Wahyudi (2020) dan 

Maliah (2016) menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Jadi, hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah: 

H2 : Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

3. Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kepuasan Kerja 

Gilmer dalam Sutrisno (2019:78) mengemukakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja adalah keamanan kerja, faktor ini disebut 

sebagai penunjang kepuasan kerja, baik bagi karyawan. Keadaan yang aman 

sangat memengaruhi perasaan karyawan selama bekerja. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hutagaol dan Arwiyah (2020), 

Mihiravi dan Perera (2016) dan Saputro dan Prihatini (2018) menunjukkan 

bahwa keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Jadi, hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah: 

H3: Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja. 

4. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja 

Budaya organisasi yang kuat, didalamnya terdapat anggota organisasi 

yang menganggap aturan bukan lagi sebagai kewajiban yang membelenggu, tapi 

sudah menjadi kebutuhan. Disisi lain, mereka memiliki rasa kebersamaan, 

kekeluargaan dan bangga pada organisasinya yang pada gilirannya 

menumbuhkan kepuasan (Edison et.al., 2018:115). Menurut Afandi (2018:75) 

salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah budaya organisasi. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Haryadi dan Wahyudi (2020) dan 

Primasheila, dkk (2017) menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh 

positif terhadap kepuasan kerja. Jadi, hipotesis keempat yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

H4: Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 
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5. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Kepuasan kerja merupakan prediktor kinerja karena kepuasan kerja 

mempunyai korelasi moderat dengan kinerja. Pekerja yang puas dalam 

melakukan pekerjaan lebih baik dalam memenuhi kewajiban seperti yang 

tertuang dalam deskripsi pekerjaannya (Wibowo, 2019:141).  

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Haryadi dan Wahyudi (2020) dan 

Hutagaol dan Arwiyah (2020) menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. Jadi, Hipotesis kelima yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

H5: Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

6.Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kinerja Karyawan 

yang Dimediasi Oleh Kepuasan Kerja 

Sedarmayanti (2019:235) mengemukakan bahwa pekerja adalah aset 

perusahaan yang harus dipelihara dan dijaga keselamatanya. Dengan adanya 

jaminan keselamatan, keamanan, dan kesehatan selama bekerja, mereka tentu 

akan memberikan kepuasan. Kepuasan kerja merupakan prediktor kinerja, 

karena kepuasan kerja mempunyai korelasi moderat dengan kinerja. Pekerja 

yang puas melakukan pekerjaan lebih baik dalam memenuhi kewajiban seperti 

yang tertuang dalam deskripsi pekerjaannya (Wibowo, 2019:141). 

Hasil penelitian yang dilakukan Hutagaol dan Arwiyah (2020) 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja memediasi pengaruh keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) terhadap kinerja karyawan. Jadi hipotesis keenam yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H6: Kepuasan kerja memediasi pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

terhadap kinerja karyawan. 

7. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan yang Dimediasi Oleh 

Kepuasan kerja. 

Menurut Robbins & Coulter dan Pearce & Robinson dalam Edison et.al. 

(2018:180) budaya mempengaruhi cara anggota bertindak. Ini menggambarkan 
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bahwa mereka yang bekerja dalam budaya organisasi yang kuat memiliki 

kenyamanan dan kebebasan dalam bertindak dalam arti yang positif, tentu ini 

akan menimbulkan kepuasan yang lebih tinggi. Orang yang mempunyai tingkat 

kepuasan kerja lebih tinggi cenderung mempunyai tingkat kinerja tugas lebih 

tinggi (Colquit et.al., dalam Wibowo, 2019:141). 

Hasil penelitian yang dilakukan Haryadi dan Wahyudi (2020) 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja memediasi pengaruh budaya organisasi 

terhadap kinerja karyawan. Jadi, hipotesis ketujuh yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

H7: Kepuasan kerja memediasi pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan. 

 

METODE PENELITIAN 

1. DefinisiOperasionalVariabel 

a) Kinerja Karyawan 

Kinerja merupakan hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur 

selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan 

yang telah ditetapkan sebelumnya (Edison et.al., 2018:203). Beberapa 

dimensi dan indikator mengenai kriteria kinerja menurut Edison et.al. 

(2018:203), sebagai berikut: 

1) Target. 

2) Kualitas. 

3) Waktu penyelesaian. 

4) Taat asas. 

b) Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja ialah sikap seseorang terhadap pekerjaan mereka. Sikap 

ini berasal dari persepsi mereka tentang pekerjaannya (Gibson et.al., 

2012:102). Indikator kepuasan kerja menurut Gibson et.al. (2012:102), 

sebagai berikut: 

1) Upah. 

2) Pekerjaan. 

3) Kesempatan promosi. 
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4) Penyelia. 

5) Rekan kerja. 

 

c) Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Keselamatan dan kesehatan kerja (workplace safety and health) 

mengacu pada kondisi psikologis fisik dan psikologis pekerja yang 

merupakan hasil dari lingkungan yang diberikan oleh perusahaan (Jackson 

et.al, 2011:267). Menurut Jackson et.al. (2011:290) indikator keselamatan 

dan kesehatan kerja, sebagai berikut:  

1) Mengawasi tingkat kecelakaan kerja. 

2) Pencegahan kecelakaan. 

3) Pencegahan penyakit. 

4) Manajamen tekanan. 

5) Program kesehatan. 

d) Budaya Organisasi 

Budaya organisasi mengacu pada suatu sistem berbagi arti yang 

dilakukan oleh para anggota yang membedakan organisasi dari organisasi 

lainnya (Robbins dan Judge, 2017:355). Dimensi budaya organisasi menurut 

Robbins dan Judge (2017:355), sebagai berikut: 

1) Inovasi dan pengambilan risiko. 

2) Memperhatikan detail. 

3) Orientasi pada hasil. 

4) Orientasi pada orang. 

5) Orientasi pada tim. 

6) Keagresifan. 

7) Stabilitas. 

 

2. PengujianInstrumenPenelitian 

a) Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Menurut Sugiyono (2017:198) suatu instrumen disebut valid jika 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 
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diukur. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi product 

moment. Suatu butir pertanyaan dikatakan valid jika memiliki nilai koefisien 

korelasi product moment (pearson correlation) > 0,3 (Sugiyono, 2017:204). 

Berdasarkan hasil uji validitas, menggunakan Pearson Correlation 

menunjukan bahwa semua indikator dari keselamatan dan kesehatan 

kerja/K3 (X1), budaya organisasi (X2), kepuasan kerja (M), dan kinerja 

karyawan (Y) mempunyai koefisien korelasi diatas 0,3 dan semuanya 

bernilai positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan kuesioner 

yang diujikan valid. Valid artinya bahwa semua butir pertanyaan dalam 

kuesioner tersebut dapat mengukur variabel penelitian. 

b) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2018:45). Uji reliabilitas 

dalam penelitian ini menggunakan Cronbach’s Alpha. Suatu kuesioner 

dikatakan handal jika jawaban dari seseorang terhadap pertanyaan 

konsisten dari waktu ke waktu. Suatu konstruk atau variabel dikatakan 

reliabel jika nilai Cronbach Alpha> 0,7 (Nunnally dalam Ghozali, 2018:46). 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, semua butir pertanyaan 

menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha> 0,7, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pertanyaan yang digunakan dalam pengujian reliabilitas semua 

reliabel, yang berarti bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 

mampu memberikan hasil yang konsisten apabila dipakai secara berulang 

kali dari waktu ke waktu dengan adanya kesamaan jawaban antar 

responden yang terlibat dalam pengisian kuesioner tersebut.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

1. H1: KeselamatandanKesehatanKerja (K3) 

berpengaruhpositifterhadapkinerjakaryawan. 

H2: BudayaOrganisasiberpengaruhpositifterhadapkinerjakaryawan. 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Regresi X1 dan X2 Terhadap Y 

 

Model 

Standardized 

Coefficients 

beta 

Signifikansi  

(p value) 
Keterangan 

X1          Y 0,250 0,002 Positif dan signifikan 

X2          Y 0,431 0,000 Positif dan signifikan 

Sumber: Data Primer Diolah, 2021 

a) Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa nilai koefisien regresi keselamatan 

dan kesehatan kerja/K3 (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 0,250 

dengan nilai signifikansi 0,002 (p-value< 0,05), sehingga diperoleh persamaan 

garis regresi sebagai berikut, Y= 0,250X1. Hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini yaitu keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, dapat 

diterima.Artinya semakin baik keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang 

diterapkan akan meningkatkan kinerja karyawan. Diterimanya hipotesis 

pertama (H1) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) karyawan bagian produksi PT. Tunas Madukara Indah 

2sudah diterapkan dengan baik. Hal tersebut 

meningkatkankinerjakaryawan bagian produksi PT. Tunas Madukara Indah 

2.Hasil penelitian ini juga sesuai atau menguatkan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Hutagaol dan Arwiyah (2020), Elphiana, 

dkk (2017) dan Nissa dan Amalia (2017)menunjukkan bahwa keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
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b) Berdasarkan tabel 1, bahwa nilai koefisien regresi budaya organisasi (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 0,431 dengan nilai signifikansi 0,000 

(p-value< 0,05), sehingga diperoleh persamaan garis regresi sebagai 

berikut, Y= 0,431X2. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua yang 

diajukan dalam penelitian ini yaitu budaya organisasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan, dapat diterima. Artinya semakin kuat budaya 

organisasi yang ada, akan meningkatkan kinerja karyawan. Diterimanya 

hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa budaya 

organisasi yang diterapkan oleh PT. Tunas Madukara Indah 2itu kuat. 

Budaya organisasi yang kuat di PT. Tunas Madukara Indah 2 mampu 

meningkatkan kinerja karyawan bagian produksi.Hasil penelitian ini juga 

sesuai atau menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Haryadi dan Wahyudi (2020) dan Maliah (2016) menunjukkan bahwa 

budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

2. H3: Keselamatandankesehatankerja (K3) 

berpengaruhpositifterhadapkepuasankerja. 

H4: Budayaorganisasiberpengaruhpositifterhadapkepuasankerja. 

Tabel 2 

Hasil Uji Regresi X1 dan X2 Terhadap M 

   

Model 

Standardized 

Coefficients 

beta 

Signifikansi  

(p value) 
Keterangan 

X1          M 0,348 0,000 Positif dan signifikan 

X2          M 0,281 0,000 Positif dan signifikan 

     Sumber: Data Primer Diolah, 2021 

a) Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa nilai koefisien regresi keselamatan 

dan kesehatan kerja/K3 (X1) terhadap kepuasan kerja (M) sebesar 0,348 

dengan nilai signifikansi 0,000 (p-value< 0,05), sehingga diperoleh 

persamaan garis regresi sebagai berikut, M = 0,348X1. Hal ini menunjukkan 

bahwa hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini yaitu 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja, dapat diterima.Artinya semakin baik keselamatan dan 
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kesehatan kerja (K3) yang diterapkan, akan meningkatkan kepuasan kerja. 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) karyawan bagian produksi PT. Tunas 

Madukara Indah 2sudah diterapkan dengan 

baik.Penerapankeselamatandankesehatankerja (K3) di PT. TunasMadukara 

Indah 2 diyakinimampumeningkatkankepuasankerja.Hasil penelitian ini juga 

sesuai atau menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Hutagaol dan Arwiyah (2020), Mihiravi dan Perera (2016) dan Saputro dan 

Prihatini (2018) menunjukan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan. 

b) Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa nilai koefisien regresi budaya 

organisasi (X2) terhadap kepuasan kerja (M) sebesar 0,281 dengan nilai 

signifikansi 0,000 (p-value< 0,05), sehingga diperoleh persamaan garis 

regresi sebagai berikut, M = 0,281X2. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 

keempat yang diajukan dalam penelitian ini yaitu budaya organisasi 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, dapat diterima.Artinya 

semakin kuat budaya organisasi yang ada, akan meningkatkan kepuasan 

kerja.Diterimanya hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa budaya organisasi yang kuat akan meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan bagian produksi PT. Tunas Madukara Indah 2. 

Budayaorganisasi di PT. Tunas Madukara Indah 2 

mampumeningkatkanperasaanpuas di dalamdirikaryawan. Hasil penelitian 

ini juga sesuai atau menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Haryadi dan Wahyudi (2020) dan Primasheila, dkk (2017) menunjukan 

bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 

3. H5: Kepuasankerjaberpengaruhpositifterhadapkinerjakaryawan. 

Tabel 3 

Hasil Uji Regresi M Terhadap Y 

 

Model 

Standardized 

Coefficients 

beta 

Signifikansi  

(p value) 
Keterangan 

M             Y 
0,275 0,001 Positif dan signifikan 

Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
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Berdasarkan tabel 3,diketahui bahwa koefisien regresi kepuasan kerja 

(M) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 0,275 dengan nilai signifikansi 

0,001 (p-value< 0,05), sehingga diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut, Y= 0,275M. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kelima yang 

diajukan dalam penelitian ini yaitu kepuasan kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan, dapat diterima.Artinya kepuasan kerja yang 

meningkat akan meningkatkan kinerja karyawan. Diterimanya hipotesis 

kelima (H5) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

karyawan bagian produksi PT. Tunas Madukara Indah 2yang meningkat 

akan meningkatkan kinerja seorang karyawan baik dari segi pencapaian 

target, kualitas, dan tepat waktu. Hasil penelitian ini juga sesuai atau 

menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Haryadi dan 

Wahyudi (2020) dan Hutagaol dan Arwiyah (2020) menunjukan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

4. H6: Kepuasankerjamemediasipengaruhkeselamatandankesehatankerja (K3) 

terhadapkinerjakaryawan. 

H7: 

Kepuasankerjamemediasipengaruhbudayaorganisasiterhadapkinerjakaryawa

n. 

Tabel 4 

Hasil Perbandingan Nilai Koefisien Regresi dan Signifikansi 

 

Model 

Standardized 

Coefficients 

beta 

Signifikansi  

(p value) 
Keterangan 

X1          Y 0,250 0,002 Positif dan signifikan 

X1 + M          Y 0,176 0,035 

Partial mediation 

significantly different 

from zero 

X2          Y 0,431 0,000 Positif dan signifikan 

X2 + M          Y 0,385 0,000 

Partial mediation 

significantly different 

from zero 

     Sumber: Data Primer Diolah, 2021 



29 

 

a) Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa nilai koefisien keselamatan dan 

kesehatan kerja/K3 (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 0,250 

dengan nilai signifikansi 0,002 (p-value< 0,05). Setelah diregresi bersama 

kepuasan kerja (M), nilai koefisien regresi keselamatan dan kesehatan 

kerja/K3 (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) menjadi 0,176 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,035 (p-value> 0,05). Hal ini membuktikan bahwa 

hipotesis keenam yang diajukan dalam penelitian ini yaitu keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan yang 

dimediasi oleh kepuasan kerja, dalam hal ini berupa memediasi parsial 

(partial mediation). Artinya, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dapat 

secara langsung berpengaruh terhadap kinerja karyawan tanpa atau 

dengan adanya kepuasan kerja sebagai variabel mediasi.Keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) PT. Tunas Madukara Indah 2sudah diterapkan dengan 

baik, hal tersebut memberikan kepuasan pada diri karyawan, yang pada 

akhirnya mempengaruhi kinerja karyawan. Hasil penelitian ini juga sesuai 

atau menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hutagaol 

dan Arwiyah (2020) menunjukkan bahwa kepuasan kerja memediasi 

pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap kinerja 

karyawan. 

Uji Sobel pada penelitian ini sebagai berikut: 

Z = 
.

. ( . )
 

Z = 
, . ,

( , . , ) ( , . , ) 

Z = 3,187 

Dari hasil perhitungan sobel test diketahui nilai Z hitung sebesar 3,187. 

Nilai Z hitung lebih besar dari Z tabel (1,96) pada tingkat signifikansi 5% 

yang berarti variabel kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap kinerja karyawan pada 

tingkat signifikansi 5%. 

b) Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa nilai koefisien budaya organisasi (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 0,431 dengan nilai signifikansi 0,000 
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(p-value<0,05). Setelah diregresi bersama kepuasan kerja (M), nilai 

koefisien budaya organisasi terhadap kinerja karyawan (Y) menjadi 0,385 

dengan nilai signifikan sebesar 0,000 (p-value> 0,05). Hal ini membuktikan 

bahwa hipotesis ketujuh yang diajukan dalam penelitian ini yaitu budaya 

organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan yang dimediasi 

oleh kepuasan kerja, dalam hal ini berupa memediasi parsial (partial 

mediation). Artinya, budaya organisasi dapat secara langsung berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan tanpa atau dengan adanya kepuasan kerja 

sebagai variabel mediasi. Budaya organisasi yang diterapkan oleh PT. Tunas 

Madukara Indah 2itu kuat, akan menumbuhkan kepuasan kerja pada diri 

karyawan yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja karyawan. Hasil 

penelitian ini juga sesuai atau menguatkan hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Haryadi dan Wahyudi (2020) menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja memediasi pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan. 

Uji Sobel pada penelitian ini sebagai berikut: 

Z = 
.

. ( . )
 

 Z = 
, . ,

( , . , ) ( , . , ) 

 Z = 2,335 

Dari hasil perhitungan sobel test diketahui nilai Z hitung sebesar 2,335. 

Nilai Z hitung lebih besar dari Z tabel (1,96) pada tingkat signifikansi 5% 

yang berarti variabel kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan pada tingkat signifikansi 5%. 

 

SIMPULAN 

1. Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. 

2. Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

3. Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja. 
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4. Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 

5. Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

6. Kepuasan kerja memediasi pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

terhadap kinerja karyawan. 

7. Kepuasan kerja memediasi pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan. 
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